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Lampiran 1 Surat izin penelitian 

Surat izin penelitian 
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Lampiran 2 Jawaban izin penelitian 

Surat jawaban izin penelitian 
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Lampiran 3 Ethical clereance 

Lembar Etical Clereance 
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Lampiran 4 Penjelasan penelitian 

Penjelasan Penelitian 

PENJELASAN PENELITIAN RESPONDEN 

Judul Penelitian : ”Pengaruh Terapi Musik Terhadap Tingkat Kecemasan  

Pasien Pre Operasi Di Ruang Elisabeth Gruyters Rumah 

Sakit Panti Rapih Yogyakarta” 

Penulis               : Karolina Hewit Naibaho 

Institusi              : STIKes Panti Rapih Yogyakarta 

Jabatan               : Mahasiswa 

 

Dengan ini meminta pasien untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian 

yang berjudul ”Pengaruh Terapi Musik Terhadap Kecemasan  Pasien Pre Operasi Di 

Ruang Elisabeth Gruyters Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan  tingkat kecemasan pasien pre operasi sebelum 

dan sesudah intervensi terapi musik klasik di Bangsal Elisabeth Gruyters Rumah Sakit 

Panti Rapih Yogyakarta. Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif 

terapi komplementer  pasien yang mengalami kecemasan dalam mempersiapkan diri 

sebelum dilakukan tindakan pembedahan. Partisipasi pasien dan anggota keluarga 

bersifat sukarela, tidak ada paksaan dan anda bisa sewaktu-waktu membatalkan 

keikutsertaan dalam penelitian ini. Identitas anda akan tetap dirahasiakan. Bila ada hal-

hal yang belum jelas, anda dapat menghubungi Karolina Hewit Naibaho dengan nomor 

wa: 082360924766. 

 

Peneliti 

 

 

(Karolina Hewit Naibaho) 
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Lampiran 5 Informed consent 

 Informed consent 

 

 

 

 



73 
 

Lampiran 6 Dokumentasi pelaksanaan penelitian 

Domkumentasi pengambilan data 
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Lampiran 7 Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian 

 

 

  



75 
 

 

 

 



76 
 

Lampiran 8 Rekapitulasi data penelitian 

Rekapitulasi data penelitian 
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Lampiran 9 Output analisisa data 

a. Output analisis data univariat karakteristik responden  

 

Statistics 

 Usia Jenis_Kelamin Pekerjaan Pendidikan Jenis_tindakan_

operasi 

N 
Valid 42 42 42 42 42 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 4.00 1.48 1.26 3.05  

Std. Error of Mean .279 .078 .069 .156  

Median 5.00 1.00 1.00 3.00  

Mode 5 1 1 3  

Std. Deviation 1.808 .505 .445 1.011  

Variance 3.268 .256 .198 1.022  

Range 5 1 1 3  

Minimum 1 1 1 1  

Maximum 6 2 2 4  

Sum 168 62 53 128  

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Remaja akhir (17-25) 7 16.7 16.7 16.7 

26-35 (Dewasa awal) 3 7.1 7.1 23.8 

36-45 (Dewasa akhir) 6 14.3 14.3 38.1 

46-55 (Lansia awal) 3 7.1 7.1 45.2 

56-65 (Lansia akhir) 13 31.0 31.0 76.2 

>65 (Usia manula) 10 23.8 23.8 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Bekerja 31 73.8 73.8 73.8 

Tidak bekerja 11 26.2 26.2 100.0 

Total 42 100.0 100.0  
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Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

SD 6 14.3 14.3 14.3 

SMP 2 4.8 4.8 19.0 

SMA 18 42.9 42.9 61.9 

Perguruan tinggi 16 38.1 38.1 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

 

Jenis_tindakan_operasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Gigi & Mulut 3 7.1 7.1 7.1 

Lain-lain 8 19.0 19.0 26.2 

Laparatomi 8 19.0 19.0 45.2 

Operasi Tulang 14 33.3 33.3 78.6 

TUR Prostat dan 9 21.4 21.4 100.0 

Total 42 100.0 100.0  

 

b.  Output analisis data bivariat skor kecemasan reponden sebelum dan sesudah 

intervensi terapi musik 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Skor_Cemas_Sebelum 42 100.0% 0 0.0% 42 100.0% 

Skor_Cemas_Sesudah 42 100.0% 0 0.0% 42 100.0% 
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Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Skor_Cemas_Sebelum 

Mean 14.31 .379 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 13.54  

Upper Bound 15.07  

5% Trimmed Mean 14.40  

Median 15.00  

Variance 6.024  

Std. Deviation 2.454  

Minimum 9  

Maximum 18  

Range 9  

Interquartile Range 3  

Skewness -.179 .365 

Kurtosis -.536 .717 

Skor_Cemas_Sesudah 

Mean 10.67 .445 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 9.77  

Upper Bound 11.57  

5% Trimmed Mean 10.66  

Median 11.00  

Variance 8.325  

Std. Deviation 2.885  

Minimum 6  

Maximum 16  

Range 10  

Interquartile Range 5  

Skewness -.052 .365 

Kurtosis -1.124 .717 

 

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor_Cemas_Sebelum .156 42 .012 .939 42 .026 

Skor_Cemas_Sesudah .156 42 .012 .944 42 .039 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Skor_Cemas_Sesudah - 

Skor_Cemas_Sebelum 

Negative Ranks 42a 21.50 903.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 42   

a. Skor_Cemas_Sesudah < Skor_Cemas_Sebelum 

b. Skor_Cemas_Sesudah > Skor_Cemas_Sebelum 

c. Skor_Cemas_Sesudah = Skor_Cemas_Sebelum 

 

 

Test Statisticsa 

 Skor_Cemas_S

esudah - 

Skor_Cemas_S

ebelum 

Z -5.668b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Lampiran 10 Bukti konsultasi 

a. Konsultasi proposal penelitian 
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b. Konsultasi laporan penelitian 
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Lampiran 11 Standar  prosedur operasional intervensi terapi musik 

 

Prosedur pemberian terapi musik. 

 

Prosedur pemberian terapi musik 

Pengertian Rangsangan suara yang terdiri dari melodi, ritme, harmoni, timbre, bentuk 

dan gaya yang diorganisir sebagai terapi kesehatan mental dan fisik. 

Tujuan Menenangkan dan menyegarkan kondisi fisik serta mental seseorang yang 

mengalami kecemasan pre operasi.  

Kebijakan Pemberian terapi musik sesuai dengan kebijakan yang berlaku di Rumah 

Sakit. 

Prosedur Diagnosa 

Keperawatan: 

Ansietas 

Luaran 

Keperawatan: 

Tingkat Ansietas  

Menurun 

Prosedur: 1. Cek catatan keperawatan atau catatan medis klien. 

2. Mengingat konsep teori. 

3. Mengeksplorasi perasaan diri. 

4. Identifikasi faktor atau kondisi yang dapat 

menyebabkan kontra indikasi. 

5. Persiapan alat: 

a. Headphone berisi musik dari Claude 

Debussy yang berjudul Reverie dan Clarie 

De Lune (headphone yang digunakan 

adalah headphone milik peneliti, bila 

responden bersedia menggunakan 

headphone pribadi maka musik akan 

dikirimkan  responden). 

b. Lembar observasi 

c. Alat tulis 
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d. Jam tangan 

e. Hand sanitizer 

f. Alkohol swab 

g. Tissue basah 

h. Tissue kering 

i. Masker 

j. Sarung tangan jika perlu 

k. Kuesioner APAIS 

6. Cuci tangan 6 langkah 

7. Berikan salam dan perkenalkan diri  responden. 

8. Lakukan identifikasi pasien menggunakan minimal 

dua identitas (nama lengkap, tanggal lahir atau 

nomor rekam medis). 

9. Jelaskan tujuan, langkah-langkah prosedur dan 

lamanya tindakan  pasien. 

10. Berikan kesempatan pasien untuk bertanya 

sebelum kegiatan atau terapi dilakukan. 

11. Jaga privasi klien dengan menutup tirai. 

12. Minta pasien untuk mengisi kuesioner APAIS 

13. Anjurkan keluarga pasien untuk menunggu di luar. 

14. Anjurkan pasien mematikan handphone atau alat 

komunikasi lain yang berisiko menimbulkan suara. 

15. Berikan posisi nyaman  pasien, duduk atau 

berbaring. 

16. Observasi kondisi telinga apakah terdapat luka atau 

terlihat kotor. 

17. Lakukan pengkajian untuk memastikan bahwa 

pasien tidak mengalami gangguan pendengaran: 

a. Minta pasien untuk menyebutkan nama dan 

tanggal lahir (petugas menggunakan masker 

saat melakukan komunikasi dengan pasien). 



85 
 

b. Meanyakan dan memastikan pasien tidak 

mengalami gangguan pendengaran. 

18. Pastikan tidak ada stimulasi eksternal seperti suara 

yang mengganggu, pengunjung, panggilan telepon 

selama mendengarkan musik. 

19. Anjurkan pasien untuk rileks dan memejamkan 

mata selama mendengarkan musik. Jika pasien 

merasa tidak nyaman selama mendengarkan musik 

klasik, hentikan dan matikan musik. 

20. Hubungan headphone dengan SD card 

21. Sebelum memasangkan headphone ke pasien, 

pastikan volume dan suara musik sudah sesuai 

dengan rekomendasi yang disarankan oleh ahli 

musik, volume tidak melebihi 85 db atau tidak 

lebih dari 60% volume perangkat yang digunakan. 

22. Bila volume dan suara musik sudah sesuai, 

pasangkan headphone  telinga pasien, pastikan 

posisi pemasangan headphone nyaman bagi pasien. 

23. Setelah pasien merasa nyaman dengan posisinya 

pasangkan headphone pada pasien serta mulai 

berikan terapi musik klasik selama 15 menit. 

24. Observasi respons klien selama pemberian terapi 

musik klasik dengan memastikan apakah volume 

musik sudah nyaman bagi pasien. 

25. Anjurkan pasien untuk rileks dan mengatur 

pernafasan saat mendengarkan musik klasik. 

26. Jika pasien merasa tidak nyaman selama 

mendengarkan musik klasik, hentikan dan matikan 

musik. 

27. Jika pemberian terapi musik Claude Debussy telah 

berjalan selama 15 menit, hentikan musik. 

28. Matikan musik dan lepaskan headphone. 
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29. Berikan reinforcement positif ke pasien. 

30. Evaluasi hasil kegiatan pemberian terapi musik 

klasik (kenyamanan pasien). 

31. Rapikan alat dan pasien, alat headphone 

dibersihkan dengan menggunakan tisu basah atau 

hand sanitizer lalu dikeringkan dengan tisu kering. 

32. Anjurkan pasien mengisi kuesioner APAIS 

33. Kontrak pertemuan selanjutnya dengan pasien. 

34. Cuci tangan 6 langkah. 

35. Dokumentasikan prosedur yang telah dilakukan 

dan respons pasien, meliputi: 

a. Keadaan umum pasien dan respons. 

b. Tanda-tanda vital. 

c. Tingkat kecemasan. 
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Lampiran 12 Bukti ekspert 

Expert jenis musik untuk terapi 
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